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ABSTRAK

Pajak kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi
pemerintah daerah di Indonesia, termasuk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY). Tujuan dilakukan pada penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari antara
variabel sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, kesadaran wajib pajak, religiusitas,
pelayanan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Provinsi DIY.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan alat analisis
Partial Least Squere (PLS) dengan bantuan menggunakan aplikasi SmartPLS.3. Jumlah
sampel dalam penelitian ini yaitu 150 wajib pajak kendaraan bermotor di provinsi DIY.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pada variabel sikap, kontrol perilaku, kesadaran
wajib pajak, pelayanan dan sanksi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sementara pada variabel norma subjektif dan religiusitas tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi DIY.

Kata Kunci : Kepatuhan, Sikap, Norma subjektif, Kontrol Perilaku, Kesadaran,
Religiusitas, Pelayanan, Sanksi.
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ABSTRACT

Motor vehicle tax is one of the main sources of revenue for local governments in
Indonesia, including the Special Region of Yogyakarta (DIY) province. The aim of this
research is to examine the influence of variables such as attitude, subjective norm,
behavioral control, taxpayer awareness, religiosity, service, and tax sanctions on
compliance with motor vehicle taxpayers in the DIY province.

The method employed in this study is quantitative, utilizing Partial Least Squares
(PLS) analysis with the assistance of the SmartPLS 3 application. The sample size for
this research comprises 150 motor vehicle taxpayers in the DIY province.

The research findings indicate that attitude, behavioral control, taxpayer
awareness, service, and sanctions variables have an impact on taxpayer compliance.
Meanwhile, subjective norm and religiosity variables do not influence compliance with
motor vehicle taxpayers in the DIY province.

Keywords: Compliance, Attitude, Subjective Norm, Behavioral Control, Awareness,
Religiosity,Service,Sanctions
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan penerimaan negara terbesar di Indonesia. Pajak
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak daerah
dipungut berdasarkan UU No. 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi
daerah. Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) memiliki karakteristik khusus sebagai
salah satu daerah dengan kekayaan budaya tinggi dan menjadi tujuan wisata.
Meskipun ukuran wilayahnya relatif kecil, tetapi DI'Y memiliki tingkat kepadatan
lalu lintas yang cukup tinggi terutama di kota-kota seperti Yogyakarta, Sleman,
Bantul, dan Gunungkidul. Pajak kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber
pendapatan utama bagi pemerintah daerah di Indonesia, termasuk Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Anggraini, (2012) dalam penelitiannya juga
menjelaskan hampir seluruh wilayah di Indonesia menggali potensi pendapatan
daerahnya melalui pajak daerah. Pajak ini dikenakan kepada pemilik kendaraan
sebagai kontribusi mereka untuk pemeliharaan infrastruktur dan penyediaan
layanan publik. Hal tersebut perlu adanya penyelenggaraan kebijakan daerah
bentuk peran serta masyarakat melalui pajak daerah dan retribusi daerah.

(Susilawati dan Budiartha, 2013).



Keberhasilan sistem pajak kendaraan bermotor sangat bergantung pada
tingkat kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan ini mencerminkan sejauh mana
masyarakat patuh dalam membayar kewajiban pajaknya. Perkembangan
kendaraan bermotor di Provinsi DIY pertahun bertambah sekitar 4 persen untuk
mobil dan enam persen untuk motor. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor itu
maksimal enam sampai tujuh persen baik roda dua maupun roda empat, pada tahun
2019 (jumlah kendaraan bermotor) ada sekitar 404 unit, tahun ini kurang lebih

sekitar 420 ribu unit (antaranews.com).

Gambar 0.1 Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta 2023
1.200.000,00 100%
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200.000,00 20%
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==@== Realisasi Pajak Daerah

Sumber: Bappeda.jogjaprov, (2023)

Gambar diatas menunjukan besarnya penerimaan pajak daerah di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta lima tahun terakhir. Tahun 2023 merupakan
penerimaan pajak daerah yang terendah dari tahun sebelumnya dengan capaian
tertinggi daerah lima tahun terakhir. Pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021

selalu mengalami peningkatan. Penurunan penerimaan pajak kendaraan bermotor



ini merupakan adanya ketidakpatuhannya wajib pajak kendaraan bermotor (PKB)

di Provinsi DIY.

Berdasarkan kaidah dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), arti kata
patuh ialah taat aturan atau niat seseorang untuk melakukan sesuatu. (Sapriadi,
2013) mengatakan kepatuhan wajib pajak (WP) adalah wajib pajak yang taat dan
disiplin, serta tidak memiliki tunggakan dan/atau keterlambatan penyetoran pajak.
Menurut Tiraada (2013) kepatuhan merupakan suatu tindakan pemenuhan
kewajiban perpajakan oleh wajib pajak dalam rangka memberikan kontribusi
untuk pembangunan negara melalui pajak. Yadnyana dan Sudiksa, (2011)
menegaskan bahwa kepatuhan pajak ialah suatu sikap terhadap fungsi pajak,
berupa konstelasi dari komponen kognitif, efektif, dan konatif yang berinteraksi

dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap makna dan fungsi pajak.

Untuk meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak, pendekatan yang
diambil tidak hanya terfokus pada reformasi sistem perpajakan, tetapi juga harus
mempertimbangkan perspektif wajib pajak. Ini mencakup pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan individu dalam mematuhi
atau mengabaikan kewajiban perpajakan mereka. Pendekatan ini menekankan
perlunya memahami dinamika psikologis dan sosial yang mendasari perilaku
kepatuhan pajak. (Bobek & Hatfield, 2003) menjelaskkan, untuk mengukur
perilaku yang memengaruhi niat kepatuhan wajib pajak ialah dengan Theory of

Planned Behaviour. Dalam teori TPB untuk mengukur pembentukan perilaku



seseorang adalah dengan berperilaku. (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa niat
perialku wajib pajak di pengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan kontrol perilaku. Hal ini juga dinyatakan oleh (Heider, 1958)
dalam teori Atribusi, bahwa faktor yang dapat memengaruhi kebiasaan seseorang
ialah faktor internal (Internal forces) dan eksternal (External Forces). pengaruh
internal ini disebabkan oleh diri seseorang seperti kesadaran, dan pengaruh ajaran
agama atau religiusitas dalam dirinya. Sedangkan faktor eksternal yang berasal
dari luar atau dari lingkungan sekitar individu, seperti adanya pelayanan yang baik

dan sanksi.

Selanjutnya untuk melihat pengaruh kepatuhan wajib pajak ialah variabel
sikap. Sikap (ettitude) dalam pengertian (Ajzen, 1991) ialah suatu perasaan yang
dirasakan oleh seseorang guna menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku
dan diukur dengan kondisi dimana seseorang dapat merespon dengan positif atau
negatif suatu perilaku. (Trisdayana et al, 2018) mengatakan sikap tidak bisa
diamati secara langsung. Akan tetapi, sikap seseorang terhadap suatu objek sikap
dapat disimpulkan dari perilaku dan perkataan seseorang. Berdasarkan beberapa
penelitian yang membuktikan pengaruh sikap terhadap kepatuhan pajak, seperti
(Narew et al, 2023) dalam penelitiannya tersebut sikap dapat memengaruhi pada
kepatuhan wajib pajak. (Hernawanto & Pusposari, 2021) dalam hasil risetnya
mengatkan bahwa variabel sikap dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Dalam hasil lain, seperti penelitian Prastika & Trisnaningsih, (2023) bahwa sikap



dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Namun dalam penelitian lain

menemukan hasil yang berbeda, seperti

Selanjutnya untuk mengukur niat perilaku patuh wajib pajak adalah dengan
keyakinan normatif, dimana wajib pajak bertindak atas keyakinan sendiri dan
dorongan lingkungan. Ajzen, (1991) menjelaskan norma subjektif ialah yang
ditentukan adanya keyakinan normatif (Normative belief) dan adanya keinginan
seseorang untuk mengikuti (Motivation to comply). Sehingga kepatuhan wajib
pajak tidak hanya dipengaruhi oleh dirinya, namun juga dapat dipengaruhi oleh
ruang lingkup. Berdasarkan beberapa penelitian yang membuktikan pengaruh
norma subjktif terhadap kepatuhan pajak. Hasil penelitian Anggraeni & Daito,
(2022) menunjukan bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Temuan yang sama yang dilakukan oleh (Pradana, et al, (2023) bahwa
norma subjektif yang tinggi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Namun berbeda dengan hasil penelitian (Wakhidah & Jayanto, 2018) bahwa
norma tidak memengaruhi pada kepatuhan WP. Hasil tersebut juga didukung oleh
penelitian (Prastika & Trisnaningsih, 2023) bahwa norma subjektif tidak

memengaruhi kepatuhan WP.

Selanjutnya untuk mengukur niat perilaku patuh wajib pajak adalah dengan
kontrol perilaku. Ketaatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan
mereka tidak semata-mata berasal dari motivasi internal individu, tetapi juga bisa

dipengaruhi oleh orang lain atau kelompok. Dalam proses pengambilan keputusan



terkait kepatuhan pajak, seorang wajib pajak sering mempertimbangkan
pandangan dan tekanan dari pihak lain. Dengan demikian, norma subjektif, yang
mencerminkan ekspektasi dan pendapat dari orang-orang di sekitar mereka,
memainkan peran krusial dalam menentukan sikap seseorang terhadap kewajiban
pembayaran pajak (Ajzen, 1991). Ini menegaskan bahwa faktor eksternal,
khususnya pengaruh sosial, dapat menjadi determinan penting dalam perilaku
kepatuhan pajak. Berdasarkan hasil penelitian (Prastika & Trisnaningsih, 2023)
bahwa kontrol perilaku memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Temuan yang sama
juga yang diteliti olen (Hernawanto & Pusposari, 2021) kontrol perilaku
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sinen,
(2022) sikap ketidakpatuhan pajak dan perilaku kontrol yang dipersepsikan tidak
berpengaruh terhadap niat untuk melakukan penggelapan pajak. (Hermawan et al,

2021) persepsi pengendalian perilaku tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak

Selanjutnya untuk mengkur kepatuhan wajib pajak adalah dengan kesadaran
wajib pajak. Marcheita & Rachman, (2022) Kesadaran wajib pajak bersumber dari
pada individu itu sendiri sehingga wajib pajak mau membayar pajak. kesadaran
wajib pajak digunakan untuk mengukur sebarapa besar pengaruhnya terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Nugroho, et
al, (2016) pemerintah daerah untuk memaksimalkan penerimaan pajak kendaraan
bermotor memerlukan intensitas menaikan angka kesadaran wajib pajak. A. Utama

& Wahyudi, (2016) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kesadaran pajak dan



citra otoritas pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.
Penelitian (Nini, 2020) juga menunjukan hasil yang sama bahwa kesadaran wajib
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berbeda
dengan hasil penelitian Hanjaya & Suparmun, (2021) bahwa kesadaran wajib

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selanjutnya pada variabel religiusitas telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
(A. Utama & Wahyudi, 2016), (Novel, et al 2019), (A. H. Saragih, et al 2020).
Mohd Ali (2013) menjelaskan bahwa dengan adanya peranan nilai agama, dapat
memberikan dampak yang baik terhadap perilaku sosial dan secara langsung
berkontribusi pada perekonomian negara sehingga mendorong naiknya perilaku
kepatuhan pajak pada seseorang. Nilai religiusitas berdasarkan beberapa penelitian
berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak, seperti (Torgler, 2006) &
(Mohd Ali, 2013). Torgler juga mengeksplorasi norma-norma agama untuk
memahami masalah kepatuhan pajak mencakup lebih dari 30 negara menggunakan
data dari WVS. Penelitian (Stack dan Kposowa 2006) memperkuat kesimpulan
bahwa orang yang tidak beragama lebih mungkin untuk melakukan penipuan pajak
sebagai kegiatan yang dapat diterima. Hasil penelitian (Mohdali dan Pope, 2014)
Religiusitas ditemukan memiliki dampak positif yang minimal namun signifikan
secara statistik terhadap kepatuhan pajak sukarela. Berbeda dengan penelitian
(Benk etal., 2016) religiusitas interpersonal tidak memiliki pengaruh statistik yang

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak baik sukarela maupun wajib.



Selanjutnya pada variabel pelayanan digunakan untuk mengukur tingkat
pelayanan yang dilakukan oleh pihak instansi Samsat guna meningkatkan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan pelayanan tersebut masih
terdapat kendala, Mulyono dan Riyanto, (2023) menyebutkan pelayanan pajak
kendaraan belum secara optimal memberikan kemudahan kepada masyarakat
dalam mendapatkan pelayanan pembayaran pajak kendaraan dikarenakan
masih ditemukan hal-hal yang menghambat pengunaan aplikasi di antaranya
kurangnya sumberdaya manusia yang menjalankan  tugas  verifikasi,
Infrastruktur teknologi internet, kurangnya sosialisasi dan edukasi dan
pengetahuan masyarakat tentang teknologi. Rafinda et al (2019) hasilnya
menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Sarifah (2020)
menjelaskan kualitas pelayanan ialah pelayanan efektif yang diberikan oleh
instansi pajak, sehingga wajib pajak berkenan membayarkan pajaknya tanpa
mengharapkan timbal balik secara langsung. Hasil penelitian Arfamaini dan
Susanto (2021) menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan
bermotor. Yunianti et al 2019) menunjukan hasil yang sama dalam penelitiannya
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor. Berbeda dengan hasil penelitian (Hanjaya
dan Suparmun, 2021) bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak.



Selain pelayanan yang optimal, kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah
adalah memberikan sanksi. Puji widodo, (2016) dalam penelitiannya bahwa
pelaksanaan sanksi pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan
oleh wajib pajak, sehingga wajib pajak akan patuh karena mereka memikirkan
adanya sanksi berat berupa denda akibat tindakan ilegal dalam usahanya
menyelundupkan pajak. Hasil penelitian Pratama (2021) bahwa sanksi perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan (WP) kendaraan bermotor. Dalam penelitian
(Sebayang & Lubis, 2022) juga menunjukan temuan yang sama bahwa sanksi
administrasi perpajakan berpengaruh pada kepatuhan (WP) kendaraan bermotor di
Provinsi Sumetera Utara. Berbeda dengan hasil penelitian (Maulana dan Septiani,
2022) bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan (WP)

kendaraan bermotor.

Kontribusi penelitian ini terletak pada hasil penelitian-penelitian terdahulu
mengenai kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dari studi yang dilakukan oleh (Sebayang & Lubis,
(2022); (Pratama, 2021); (Arfamaini & Susanto, 2021); (Adikur & Imran, 2022);
(Maulana & Septiani, 2022). Perbedaan dalam penelitian sebelumnya yaitu tidak
menggunakan variabel religiusitas. Selanjutnya untuk melihat hubungan langsung
antara variabel diatas, penelitian menggunakan metode Struktural Equation

Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan hasil yang kompleksitas,
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sedangkan penelitian sebelumnya hanya menggunakan uji regresi berganda

(Ordinary Least Square Model)

Berdasarkan hasil uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Determinan Kepatuhan Wajib Pajak

Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi DIY.”

B. Rumusan Masalah

1. Apakah sikap wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor

2. Apakah norma subjektif wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor

3. Apakah persepsi kontrol perilaku wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor

4. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermoto?

5. Apakah religiusitas wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor?

6. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor?

7. Apakah sanksi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor?
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C. Tujuan Penelitian
Untuk menjelaskan pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi kontrol,
kesadaran wajib pajak, religiusitas, pelayanan dan sanksi perpajakan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat di peroleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Secara teoretis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
pengaruh kesadaran wajib pajak (WP), religiusitas, pelayanan fiskus dan
sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (PKB).

b. Bagai para peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi konsep
untuk menambah rujukan referensi akademik terutama yang menyangkut
tentang pengaruh kesadaran wajib pajak, religiusitas, pelayanan fiskus dan
sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (PKB).

2. Manfaat praktis

a. Bagi instansi terkait, yaitu kantor Samsat kota DI'Y dapat menjadi acuan
dalam meningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) dengan
memperhatikan aspek-aspek yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor.
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b. Bagi praktisi dapat menjadi tambahan referensi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan untuk memajukan sector keuangan yang berbasis ekonomi

Syariah



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian berjumlah 150 responden, dengan kriteria
memiliki kendaraan bermotor dan domisili Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Analisis data menggunakan aplikasi Smart PLS dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Sikap berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini
menendakan sikap positif wajib pajak terhadap pajak merupakan upaya yang
dilakukna oleh wajib pajak untuk taat terhadap hukum perpajakan. Sikap positif
terhadap kewajiban pajak cenderung meningkatkan kepatuhan, sementara sikap
negatif dapat menjadi hambatan. Oleh karena itu, upaya untuk membentuk sikap
positif melalui kampanye penyuluhan dan peningkatan pemahaman masyarakat
dapat berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

2. Norma subjektif tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Dalam studi ini, ditemukan bahwa norma subjektif, yang merujuk pada
pandangan dan ekspektasi sosial mengenai pembayaran pajak, ternyata tidak

memberikan dampak yang berarti terhadap kepatuhan pajak pada pemilik

119



120

kendaraan bermotor. Temuan ini menggarisbawahi bahwa faktor-faktor eksternal
seperti pandangan atau tekanan dari masyarakat sekitar tidak memainkan peran
kunci dalam keputusan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajak mereka.
Sebaliknya, hasil ini menunjukkan bahwa aspek yang lebih bersifat personal atau
terkait dengan aspek praktis, termasuk pemahaman tentang regulasi pajak,
aksesibilitas layanan pajak, dan keuntungan langsung yang diperoleh dari
kepatuhan pajak, cenderung lebih berpengaruh dalam mendorong kepatuhan
pajak. Oleh karenanya, dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan
kepatuhan pajak, lebih efektif jika fokus diberikan pada peningkatan kesadaran
individu dan simplifikasi proses administratif perpajakan, dibandingkan dengan
mengandalkan pada pengaruh norma-norma sosial.

. Kontrol perilaku berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Kontrol perilaku dapat merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor seseorang, dikarenakan banyak hal
yang menghalangi dan mempersulit seseorang dalam membayar pajak
kendaraannya, seperti kesulitan kelengkapan admnistrasi yang harus dipenuhi.
Oleh karena itu, peningkatan kontrol perilaku melalui kesulitan dan terhadap
prosedur adminitrasi pajak, sehingga menurunkan kepatuhan pajak kendaraan
bermotor seseorang.

. Kesadaran berpengaruh terhadap keaptuhan wajib pajak. Tingkat kesadaran
yang tinggi terkait pentingnya membayar pajak dapat meningkatkan kepatuhan,

sementara kesadaran yang rendah dapat menjadi faktor hambatan. Oleh karena
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itu, upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait kontribusi pajak dan
manfaatnya dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermtor. Meskipun nilai-nilai keagamaan mungkin memainkan peran penting
dalam kehidupan seseorang, faktor ini tidak secara langsung terkait dengan
tingkat kepatuhan terhadap kewajiban pajak kendaraan bermotor. Oleh karena
itu, upaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebaiknya fokus pada
faktor-faktor lain yang lebih berkaitan dengan keagamaan wajib pajak.

. Pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermtor.
Kualitas pelayanan yang baik, termasuk efisiensi, kemudahan akses, dan
komunikasi yang jelas dari pihak yang menangani pajak, dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, pelayanan yang kurang memuaskan atau
tidak efektif dapat menjadi faktor hambatan terhadap kepatuhan. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pelayanan pajak dapat dianggap sebagai strategi efektif
untuk mendorong kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

. Sanksi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermtor. Adanya
ancaman sanksi atau konsekuensi hukuman dapat menjadi faktor pendorong
untuk meningkatkan kepatuhan. Oleh karena itu, implementasi sanksi yang tegas
dan konsisten dapat menjadi instrumen efektif dalam memastikan kepatuhan

wajib pajak terhadap kewajiban pembayaran pajak kendaraan bermotor.
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B. Implikasi penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan guna
meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Provinsi DIY.
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, peneliti menyarakan kepada pihak
pemerintah daerah provinsi yang berwenang, untuk terus memperbaiki Kkinerja,
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Adapaun

beberapa rekomendasi yang ada berdasarkan hasil penelitian ini, yakini :

1. Melakukan pendekatan secara persuasif terhadap wajib pajak dengan
memanfaatkan ruang lingkup kerja, sekolah dan rumahtangga untuk
meningkatkan kepatuhan pajak. Sehingga dengan begitu dapat memicu adanya
persepsi kontrol perilaku yang baik kepada wajib pajak terhadap pajaknya.
Dengan pajak yang dibayarkan, pemerintah daerah dapat meningkatkan
pembangunan serta meningkatkan infrastruktur umum.

2. Implikasi pada variabel religiusitas adalah perlu revisi pertanyaan penelitian
yang digunakan untuk mengukur religiusitas. Hal ini dapat melibatkan perubahan
dalam formulasi pertanyaan, penambahan opsi jawaban, atau penghapusan
pertanyaan yang tidak memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman
religiusitas. dapat melibatkan pengembangan pertanyaan kontekstual yang lebih

mendalam untuk memahami dimensi yang lebih kompleks dari variabel tersebut.
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C. Keterbatasan dan Saran

1. Keterbatasan
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan dalam penelitian diatas, ada bebepa
yang menjadi catatan dalam keterbatasannya, yaitu :

a) Dalam proses distribusi kuesioner, penelitian ini melibatkan 150 responden
yang terletak di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Diketahui
bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini belum mencakup secara
komprehensif keseluruhan populasi wajib pajak kendaraan bermotor di
berbagai kabupaten, namun beberapa daerah telah diwakili dalam sampel.
Terdapat observasi bahwa responden cenderung memberikan jawaban dengan
kurang detail, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor keterbatasan waktu dan
tuntutan pekerjaan mereka, sehingga fokus utama mereka adalah
menyelesaikan kuesioner tersebut.

b) Dalam konteks penelitian ini, yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, peneliti telah membatasi
fokusnya pada tujuh variabel utama. VVariabel-variabel tersebut meliputi sikap,
norma subjektif, kontrol perilaku, kesadaran, religiusitas, kualitas layanan,
dan dampak sanksi terhadap kepatuhan pajak. Perlu diakui bahwa di samping

tujuh variabel yang telah disebutkan, terdapat faktor-faktor lain yang memiliki
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potensi memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak; namun, faktor-faktor

tersebut tidak dimasukkan dalam cakupan penelitian ini.

2. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:

a) Untuk penelitian selanjutnya dalam konteks kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor, disarankan agar fokus diperluas untuk mencakup variabel tambahan
yang dapat mempengaruhi kepatuhan, seperti pemutihan denda, sosialisasi.

b) Penting juga untuk meningkatkan sampel dan representasi geografis dengan
melibatkan responden dari berbagai kabupaten dan kota di Provinsi DIY, guna

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan representatif.
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